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Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatan hasil belajar 
matematika siswa kelasVII1 SMP Negeri 3 Bajo melalui penerapan metode pembelajaran tipe rule 
learning. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII1 SMP Negeri 3 Bajo denga jumlah 26 siswa tahun 
ajaran 2015/2016. Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua siklus, yaitu siklus 1 dilakukan selama 
lima kali pertemuan dan siklus 2 juga lima kali pertemuan. Penelitian tindakan Kelas ini meliputi 
perencanaan, tindakan, observasi / penelitian dan refleksi. Teknik pengumpulan data pada penelitian  
adalah pengamatan (observasi) pada  saat berlangsungnya proses belajar mengajar dan tes hasil belajar 
disetiap akhir siklus. Hasil yang diperoleh dari analisis kualitatif dan kuantitatif adalah sebagai berikut 
: Hasil belajar matematika siswa kelas VII1 SMP Negeri 3 Bajo mengalami peningkatan dari siklus I 
dengan pembelajaran metode pembelajaran tipe rule learning diperoleh skor rata-rata 64,80 berada 
dalam kategori sedang dan standar deviasi 9,322. Meningkat pada silkus II dengan skor rata-rata 81,73  
berada dalam kategori baik dan standar deviasi 6,155. Siswa merasakan manfaat  dengan diadakannya 
metode pembelajaran tipe rule learning karena kesulitan-kesulitan belajar yang dialami siswa dengan 
mudah dapat diselesaikan.  
 
Kata kunci : Hasil belajar, Metode pembelajaran tipe rule learning. 
 
1. Pendahuluan  
Sistem Pendidikan Nasional tidak terlepas dari  tugas dan tanggung jawab 
untuk memberikan jawaban yang tepat terhadap tantangan dan peluang kehidupan era 
globalisasi. Pendidikan Nasional juga bertujuan memajukan IPTEK yang berkembang 
dengan pesat yang semuanya bersifat ilmiah. Pengembangan IPTEK serta upaya-
upaya manusia ke arah kemajuan dan mengatasi pengaruh lingkungan didasarkan pada 
perhitungan-perhitungan ilmiah yang ditunjang oleh matematika sebagai salah satu 
ilmu pengetahuan. Salah satu mata pelajaran yang dianggap berperanan penting dalam 
pencapaian tujuan pendidikan serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
adalah mata pelajaran matematika sebagai sarana berpikir ilmiah. 
Diantara masalah-masalah yang timbul di dunia pendidikan, masalah 
rendahnya nilai suatu mata pelajaran oleh siswa masih merupakan suatu momok 
menakutkan. Betapa tidak, nilai-nilai suatu mata pelajaran yang masih dianggap 
rendah dipandang memberikan makna kurangnya tingkat penguasaan siswa terhadap 
mata pelajaran itu dan juga dapat diartikan sebagai kurangnya kemampuan guru yang 
mengajarkan mata pelajaran tertentu.  
Hasil belajar matematika siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor terutama 
yang dapat kita lihat langsung dalam proses pembelajaran, diantaranya adalah faktor 
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guru, metode mengajar, materi pelajaran, sarana dan prasarana pendidikan, serta tidak 
kalah pentingnya adalah faktor dari siswa itu sendiri. Faktor dari guru misalnya cara 
mengajar yang sulit untuk dimengerti oleh siswa, metode mengajar yang cenderung 
monoton dan tidak sesuai dengan kondisi siswa sehingga menimbulkan rasa bosan 
untuk belajar. Guru berkewajiban mencari metode lain yang lebih cocok untuk 
mengajarkan materi pengajaran  tertentu itu. 
Herman Hudoyo berpendapat bahwa matematika berkenaan dengan ide-ide 
(gagasan-gagasan), struktur-struktur dan hubungan-hubungannya yang diatur secara 
logic sehingga matematika ini berkaitan dengan konsep-konsep abstrak. Suatu 
kebenaran matematika ini dikembangkan berdasarkan atas logis dalam pembuktian 
deduktif ( Herman Hudoyo 1990:3 ) 
Perpaduan proses belajar pada siswa dan mengajar pada guru, dapat 
direalisasikan dalam jenis metode. Metode dalam arti pengajaran didefinisikan 
sebagai rencana sistematik dalam menyajikan informasi. Menurut Tumpu Sahabuddin 
(Hasrah, 2010) metode mengajar adalah penndekatan guru yang merumuskan peranan 
siswa . dengan kata lain metode adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam 
proses mengajar yang dapat memberikan kemudahan atau fasilitas kepada para siswa 
menuju kepada pencapaian tujuan tertentu. Pendidik semestinya menyadari 
pentingnya penguasaan berbagai metode yang dipergunakan dalam kelas untuk 
mencapai berbagai jenis tujuan. Sebab hal ini akan berpengaruh pada mutu pelajaran. 
Penggunaan metode yang tepat akan turut menentukan efektifitas dan efisiensi 
pembelajaran. Penggunaan metode yang bervariasi sangat membantu peserta didik 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
 Berbagai langkah telah diupayakan untuk memecahkan hal ini. Langkah-
langkah yang telah ditempuh oleh guru yang bersangkutan diantaranya dengan 
menggunakan metode-metode dan teknik pengajaran, yang kesemuanya diharapkan 
dapat meningkatkan Hasil Belajar siswa. Salah satu metode tersebut adalah metode 
pembelajaran tipe rule learning yang juga merupakan salah sat metode yang tepat 
untuk diterapkan. Tipe belajar aturan (rule learning) adalah siswa belajar mengadakan 
kombinasi dari berbagai konsep dengan mengoperasikan kaidah-kaidah logika formal, 
sehingga siswa dapat membuat konklusi tertentu yang mungkin selanjutnya dapat 
dipandang sebagai rule (prinsip, dalil, aturan, hukum, kaidah, dan sebagainya).  
  Perkembangan ilmu dan teknologi dalam bidang pendidikan menjadi 
tuntutan mutlak diusahakannya kemajuan, utamanya dengan semakin berkembangnya 
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bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang merupakan teknologi penelitian paling 
mutakhir, sehingga penyusun berkeinginan untuk meneliti tentang : “Penigkatan Hasil 
Belajar Matematika Melalui Penerapan Metode Rule Learning pada Siswa Kelas VII1 
SMP Negeri  3 Bajo”. 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Reseach) yang meliputi perencanaan, tindakan, observasi/penilaian dan refleksi. 
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan dalam dua siklus kegiatan yaitu : siklus I 
(pertama) dilaksanakan selama 5 kali pertemuan, dan siklus II (dua) juga dilaksanakan 
selama 5 kali pertemuan. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang 
ingin dicapai, dimana antara siklus I dan siklus II merupakan rangkaian kegiatan yang 
saling berkaitan. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan  observasi, yaitu pengamatan yang 
diakukan penulis kepada siswa yang menjadi subjek penelitian. Pengamatan ini 
dilakukan di saat berlangsungnya proses belajat mengajar. Dan penumpulan data 
melalui tes tertulis siswa diambil dari tes akhir setiap siklus.  
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
kualitatif dan kuantitatif. Untuk analisis kualitatif digunakan teknik kategorisasi, 
sedangkan untuk analisis kuantitatif digunakan statistik deskriptif. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Hasil Belajar Matematika Siswa 
a. Siklus I 
 Tabel 1 Statistik Hasil Skor Belajar Siswa pada Tes Siklus I 















Berdasarkan table 4.1 di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar 
matematika siswa setelah diadakan penelitian tindakan pada siklus I adalah 64,80 
dengan standar deviasi 9,32 dari skor ideal yang mungkin dicapai yaitu 100, 
sedangkan skor terendah yang mungkin dicapai adalah 0. 
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Tabel 2 Distribusi frekuensi dan Persentase skor hasil belajar matematika siswa 
setelah penerapan metode rule learning siklus I 


























Jumlah 26 100% 
Apabila hasil skor belajar matematika siswa dikelompokkan ke dalam lima 
kategori maka diperoleh distribusi dari skor tersebut yakni 12 (46,15%) siswa berada 
dalam kategori sedang hasil belajar matematikanya, dari skor rata-rata siswa sebesar 
63,21 dengan standar deviasi 8,41 dari skor ideal (total) yang mungkin dicapai yaitu 
100, sedangkan skor terendah yang mungkin dicapai adalah 0.  Hal ini berarti bahwa 
tingkat Hasil Belajar siswa setelah diadakannya metode pembelajaran tipe rule 
learning pada siklus I tergolong sedang. 
b. Siklus II 
Tabel 3 Statistik Skor Hasil Belajar Siswa pada Tes Siklus II  















Berdasarkan table 4.3 di atas menunkjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar 
matematika siswa setelah diadakan penelitian tindakan pada siklus II adalah 81,73 
dengan standar deviasi 6,15 dari skor ideal yang mungkin dicapai yaitu 100, 
sedangkan skor teerndah yang mungkin dicapai adalah 0. 
Tabel 4  Distribusi Frekuensi dan Persentase skor hasil belajar matematika siswa 
setelah penerapan metode rule learning siklus II 


























Jumlah 26 100% 
Apabila skor hasil belajar matematika siswa dikelompokkan ke dalam lima 
kategori maka diperoleh distribusi dari skor tersebut yakni 16(61,54%) siswa berada 
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dalam kategori baik hasil belajar matematikanya , dari skor rata-rata siswa sebesar 
81,73 dengan standar deviasi 6,15 dari skor ideal (total) yang mungkin dicapai yaitu 
100, sedangkan skor terendah yang mungkin dicapai adalah 0.  Hal ini berarti bahwa 
tingkat Hasil Belajar  siswa setelah diadakannya metode pembelajaran tipe rule 
learning pada siklus II tergolong baik. 
Berdasarkan hasil belajar matematika siswa setelah diadakannya metode 
pembelajaran tipe rule learning pada siklus I tergolong sedang, maka siklus II 
tergolong baik. Hal menunjukkan bahwa hasil belajar matematika mengalami 
peningkatan. 
2. Perubahan Sikap Siswa dalam Pembelajaran 
a. Siklus I 
Selama pelaksanaan siklus I yang berlangsung selama 5 kali pertemuan (tatap 
muka), tercatat sejumlah perubahan mendasar yang terjadi pada siswa yaitu: 
1) Keberanian siswa untuk bertanya dan menanggapi materi pelajaran yang disajikan 
mengalami peningkatan. Hal ini ditandai dengan banyaknya siswa yang sengaja 
mengajukan pertanyaan serta memberi jawaban setiap pertanyaan lisan yang 
diajukan peneliti jika dibandingkan dengan sebelum penelitian ini berlangsung. 
2) Keaktifan siswa untuk terlibat dalam proses belajar mengajar mulai meningkat. 
Hal ini tandai dengan semakin aktifnya siswa terlibat langsung dalam 
kelompoknya untuk menyelesaikan setiap soal latihan yang diberikan. Pada 
pertemuan pertama hingga pertemuan ke-3 masih terdapat sejumlah 2 hingga 3 
orang siswa dalam setiap kelompok yang kurang aktif terlibat dalam diskusi 
kelompok, namun pada perteuan selanjutnya  hingga akhir siklus pertama hanya 
terdapat  1 hingga 2 orang yang kurang aktif terlibat dalam diskusi kelompok. 
3) Keberanian siswa untuk mengajukan pendapat atau menanggapi pendapat 
kelompok lain meningkat, jika dibandingkan dengan sebelum penelitian ini 
berlangsung. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah siswa yang 
sengaja mengacungkan tangan untuk tampil ke depan mengarjakan soal yang 
diberikan atau menanggapi jawaban dari kelompok lain.  
b. Siklus II 
Pada siklus II tercatat sejumlah perubahan yang terjadi pada siswa itu : 
1) Keberanian siswa bertanya kepada guru maupun kepada teman kelompoknya 
meningkat. Hal ini dapat dilihat untuk 5 kali pertemuan pada siklus pertama 
tercatat data siswa yang mengajukan pertanyaan langsung ( ketika peneliti 
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mengajukan menyajikan materi di depan kelas) sebanyak 4 kali, maka pada siklus 
kedua jumlah siswa yang mengajukan pertanyaan meningkat. 
2) Kesadaran siswa untuk mengulangi dan mempelajari matematika di rumah 
meningkat. Hal ini ditandai dengan menurunnya jumlah siswa yang tidak 
mengerjakan PR. 
3) Keaktifan siswa dalam diskusi kelompok semakin meningkat, hal ini dapat dilihat 
dari kegiatan tiap kelompok mendiskusikan tiap soal yang diberikan. Pada siklus 
kedua ini hanya terdapat 3 orang siswa (tersebar dalam 5 kelompok) yang kurang 
aktif terlibat dalam aktivitas kelompoknya. 
4) Pada saat pembahasan soa-soal di depan kelas, jumlah siswa yang mengacungkan 
tangan untuk mengerjakan di depan kelas meningkat. Hal ini dapat dilihat untuk 
tiap soal yang diberikan, sedikitnya untuk 1 orang siswa dalam suatu kelompok 
mengacungkan tangan untuk mengerjakan soal tersebut di papan tulis. 
5) Kesungguhn siswa untuk menjawab dengan benar tiap soal yang diberikan 
meningkat. Pada siklus pertama untuk tiap siswa yang ditunjuk ke papan tulis 
mengerjakan soal yang diberikan, maka diantara 26 siswa yang tampil, 20 orang 
siswa memberikan jawaban benar. Pada siklus kedua dari 26 siswa yang tampil 
24 orang siswa yang memberikan jawaban benar. 
Refleksi Terhadap Proses Belajar Mengajar 
1. Refleksi untuk Penelitian Siklus I 
Pada awal tatap muka hingga pertemuan kelima umumnya siswa dapat 
mengikuti dengan baik materi yang disajikan. Hal ini disebabkan karena mereka masih 
berusaha beradaptasi terhadap suasana baru yang dialaminya. Dari pengamatan serta 
wawancara yang peneliti ketahui bahwa 5 hingga 7 orang siswa mengaku belum 
mampu menangkap/mengerti dengan baik materi yang dijelaskan. 
Kegiatan kelompok memecahkan setiap soal yang diberikan, umumnya siswa 
dalam kelompok tersebut hanya mengandalkan atau mengharapakan jawaban dari 
ketua kelompoknya semata tanpa ada usaha untuk memecahakan sendiri soal latihan 
yang diberikan. Akibatnya suasana diskusi yang diharapakan terjadi dari tiap 
kelompok kurang tercipta, hanya dua kelompok saja yang sedikit aktif dalam kegiatan 
kelompoknya. 
Selain itu siswa yang memberikan tanggapan maupun pertanyaan terbatas 
hanya satu atau dua kelompok saja. Demikian halnya dengan siswa yang berani tampil 
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ke depan papan tulis hanya terbatas 1 hingga 2 orang saja yang selalu mengacungkan 
tangan. Sedangkan yang lainnya merasa takut dan grogi untuk tampil  ke papan tulis. 
Memasuki tatap muka ketiga hingga akhir siklus I, keaktifan siswa dalam 
kelompoknya mulai menunjukkan kemajuan. Disamping itu masih terdapat 2 
kelompok yang kurang dapat bekerja sama dan berdiskusi secara baik sesama 
anggotanya yang menyebabkan kelompok tersebut sangat jarang memberikan respon 
terhadap soal-soal latihan yang diberikan, namun kelompok yang lain sudah 
memperhatikan keaktifannya walaupun yang terlibat dalam diskusi tersebut belum 
meliputi seluruh anggota kelompok.  
Dijumpai juga adanya siswa dalam suatu kelompok yang kelihatan tersisih 
serta tidak menunjukkan upaya untuk perpartisipasi aktif dalam kelompoknya. Dari 
pengamatan serta wawancara diketahui bahwa siswa yang demikian ini adalah siswa 
yang di samping berprestasi rendah juga kurang dapat bergaul dengan teman-
temannya. 
2. Refleksi Siklus II 
Pada  siklus II , kegiatan diskusi pada tiap kelompok telah menunjukkan 
kemajuan dibanding sebelumnya., meskipun tiap kelompok tersebut hanya 
mengandalkan satu atau dua saja untuk menjawab tiap latihan yang diberikan. 
Demikian halnya dengan siklus sebelumnya, masih jarang siswa yang mau 
tampil ke papan tulis untuk menjawab soal yang diberikan dengan kemampuan 
sendiri. Umumnya yang tampil hanya ketua kelompok saja. Demkian halnya dengan 
pertanyaan yang diajukan kepada guru umumnya diajukan oleh ketua kelompok. 
Memasuki pertemuan ketiga hingga akhir siklus II aktifitas kelompok 
mengalami kemajuan dari pertemuan ke pertemuan. Hal ini tidak terlepas dari 
kesadaran siswa untuk menjawab dengan betul soal yang diberikan, utamanya jika 
soal tersebut akan dikerjakan di papan tulis.  
Pada siklus ini, kelompok siswa sudah menunjukkan kemajuan, meskipun baru 
tiga kelompok yang terjalin kerjasama diantara anggotanya dapat terlihat dari adanya 
pembagian tugas untuk memecahkan soal-soal yang diberikan. 
Demikian halnya tutor sebaya (ketua kelompok) telah mulai kelihatan 
perannya dalam bimbingan anggota kelompoknya. Peranan guru dalam hal ini lebih 
banyak hanya mengarahkan saja berlangsungnya diskusi dalam suatu kelompok. 
Untuk soal-soal latihan yang diberikan pada siswa umumnya tidak mengalami 
kesulitan dengan bekerja secara kelompok. Sebagian siswa menunjukkan kemandirian 
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dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan tanpa terlalu tergantung kepada ketua 
kelompoknya maupun pada guru. Namun sebagian besar masih membutuhkan 
bimbingan langsung dari guru. Soal-soal yang tetap menjadi kendala bagi siswa adalah 
soal dalam bentuk cerita. 
Secara umum dapat dikatakan perubahan yang terjadi pada siswa belajar  pada 
siklus ini mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus-siklus sebelumnya. 
Analisis Refleksi Siswa 
Tanggapan Siswa Terhadap Mata Pelajaran Matematika 
Pandangan siswa terhadap mata pelajaran matematika dapat dikatakan 
mengalami perubahan pandangan ke positif. Jika pada siklus pertama penelitian, 
umumnya siswa beranggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang 
paling menakutkan (90%) maka pandangan siswa berubah pada siklus kedua siswa 
yang menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang menakutkan turun hingga 
menjadi 50%. 
Namun demikian pandangan siswa bahwa matematika adalah pelajaran yang 
sangat sulit mengalami perubahan yang berarti. Hanya yang berubah adalah motivasi 
siswa untuk mempelajari matematika meningkat. Dari refleksi yang dituliskan 
umumnya siswa termotivasi untuk belajar matematika karena terdorong untuk  
memperoleh nilai tinggi, untuk diakui keberadaannya dalam kelompoknya serta untuk 
menghindari kesalahan jika tampil di papan tulis. 
1. Tanggapan Siswa terhadap Metode Pembelajaran Tipe Rule Learning 
Dari tanggapan yang diberikan siswa umumnya mereka mengakui manfaat 
yang diberikan dengan metode pembelajaran tipe rule learning. Alasan yang 
terbanyak diberikan adalah bahwa dengan metode pembelajaran tipe rule learning 
mereka tidak terlalu tegang/kaku dalam belajar karena dapat berdiskusi maupun 
bertanya kepada teman kelompoknya tanpa malu-malu. Dibandingkan jika bertanya 
langsung kepada guru, disamping itu siswa merasa sangat baik oleh teman-temannya 
sendiri maupun lewat bimbingan langsung dari guru. Bahkan beberapa siswa 
mengakui meneruskan metode pembelajaran tipe rule learning yang telah terbentuk 
dalam mempelajari mata pelajaran lain, baik di sekolah maupun di rumah. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang berlangsung selama dua siklus dapat 
disimpulkan hasil-hasilnya sebagai berikut: 
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1. Hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bajo pada siklus I dengan 
pembelajaran metode pembelajaran tipe rule learning diperoleh skor rata-rata 
64,80 berada dalam kategori sedang dan standar deviasi 9,32. 
2. Hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bajo pada siklus II 
dengan pembelajaran metode pembelajaran tipe rule learning diperoleh skor rata-
rata 81,73 berada dalam kategori baik dan standar deviasi 6,15. 
3. Diperoleh peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 3 
Bajo dengan diadakannya metode pembelajaran tipe rule learning.siswa 
merasakan manfaat yang besar dengan diadakannya metode pembelajaran tipe 
rule learning karena dengan mtode pembelajaran tipe rule learning, kesulitan-
kesulitan belajar yang dialami siswa dengan mudah dapat terpecahkan. 
 
Daftar Pustaka   
[1] Hasra. 2010. Peningkatan hasil belajar matematika melalu penerapan metode 
tipe rule learningpada siswa kelas VIIB SMPN4 Palopo. Skripsi. UNCP Palopo 
[2] Hudoyo, H. 1990. Teknik-teknik Belajar Mengajar dan Faktor-faktor yang 
Mempengaruhinya. Jakarta. Dirjen. Dikti. 
[3] Hudoyo, H. 1990. Strategi Belajar Mengajar Matematika . Malang. IKIP 
Malang 
[4] Kurniawan. 2008. Mandiri matematika mengasah kemampuan diri SMP Kelas 
VII.. jakarta: Erlangga 
[5] Mardiya. 2009. Deskripsi kemampuanmenyelesaikan sitem persamaan linear 
berdasarkan gaya kognitif tipe FD-FI pada siswa kelas VIII SMPN 2 Palopo. 
Skripsi. UNCP Palopo 
[6] Marsigit. 2009. Matematika 2 SMP Kelas VII. Jakarta: Yudhistira. 
[7] ........... 2011. Sertifikasi guru pendidikan dan latihan profesi guru. Unismuh 
Makassar. 
[8] Nur Akhsin, Ngapiningsih. 2007. Matematika Realistik. Klaten: intan Pariwara. 
[9] Sukino, Wilson simangunsong. 2007. Matematika SMP jilid 2 untuk kelas VII. 
Jakarta: Erlangga  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
